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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Puyuh jantan 

Puyuh merupakan sejenis burung liar, di dalam istilah asing dinamakan 

quail atau di Indonesia khususnya di Jawa, puyuh terkenal dengan sebutan gemak. 

Puyuh pada akhir tahun 1979 mulai dikenal dan diternakkan di Indonesia dan 

sebelumnya pada tahun 1870 puyuh berhasil diternakkan di Amerika Serikat dan 

terus berkembang menyebar keseluruh dunia (Anugrah dkk., 2009).Menurut 

Wuryadi (2011) puyuh di Indonesia dikelompokkan ke dalam kelas dan 

taksonomi sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Class : Aves 

Familia : Phasianidae 

Ordo : Galliformes 

Genus : Cortunix 

Spesies : Coturnix - cortunix japonica  

Puyuh memiliki karakteristik badan dengan ukuran kecil, tidak biasa 

terbang dan berkaki pendek (Hidayat dkk., 2013). Puyuh memiliki ukuran tubuh 

yang kecil sehingga dapat dipelihara di pekarangan, pertumbuhannya cepat, 

produksi telur tinggi, konsumsi pakan rendah serta produksi telur dan dagingnya 

memiliki nilai gizi yang tinggi dan disenangi oleh masyarakat (Subekti dan 
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Hastuti, 2013). Karakteristik puyuh yaitu memiliki bobot dewasa mencapai 300 g, 

proporsi karkas yang dihasilkan mencapai 78%, dewasa kelamin umur 42 – 48 

hari dan produksi telur per tahun mencapai 290 butir dengan bobot telur 9 – 10 

gram (Pranata, 2015).  

Perbedaan karakteristik puyuh jantan dan puyuh betina yaitu puyuh jantan 

memiliki warna bulu cinnamon (cokelat muda) pada bagian leher dan dadanya 

sedangkan puyuh betina memiliki warna tubuh yang mirip seperti puyuh jantan 

kecuali pada kerongkongan dan dada bagian atas warna cinnamonnya lebih terang 

dan terdapat totol – totol cokelat tua pada bagian leher dan dada bagian atas, 

selain itu ukuran tubuh puyuh betina lebih besar dari puyuh jantan (Listiyowati 

dan Roospitasari, 2009). Puyuh jantan (Coturnix cortunix japonica) merupakan 

salah satu ternak unggas yang berpotensi sebagai penghasil protein hewani dengan 

memiliki keunggulan yaitu pemeliharaan yang mudah, dapat diusahakan pada 

lahan yang tidak terlalu luas dan tidak mengeluarkan biaya pemeliharaan yang 

besar. Produk daging puyuh dengan harga yang terjangkau dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat (Widodo dkk., 2013).  

Pertumbuhan puyuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

pakan, genetik, lingkungan serta cahaya (Kasiyati dan Muliani, 2013). 

Pertambahan bobot badan dapat dipengaruhi oleh konsumsi pakan, selain itu 

hormon growth hormone dapat berpengaruh langsung pada pertumbuhan dan 

pertambahan bobot badan (Triyanto, 2007). Laju pertumbuhan puyuh paling cepat 

terjadi pada umur 1 hari – 4 minggu, mulai 4 minggu pertambahan bobot badan 
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menurun hingga umur 6 minggu, setelah umur 6 minggu keatas pertumbuhannya 

relatif kecil. 

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Badan Puyuh 

Jenis Kelamin Umur (Minggu) 

0 1 2 3 4 5 6 

Betina (g/ekor) 5,43 19,06 40,23 64,66 87,14 101,9
4 

116,59 

Jantan (g/ekor) 5,41 18,92 39,91 64,07 84,87 96,13 100,39 
Sumber : Aggrey dkk. (2003). 

 

 

Ilustrasi 1. Grafik Pertumbuhan Puyuh (Aggrey dkk.,2003) 

 

 

2.2. Ransum Puyuh Jantan 
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kebutuhan ternak dalam satu hari. Salah satu faktor terpenting dalam menentukan 

produktivitas puyuh adalah konsumsi dan kandungan nutrisi dalam ransum. 
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(Hidayat dkk., 2013). Jumlah konsumsi pakan berhubungan dengan kualitas pakan 

yang diberikan, sehingga dapat mempengaruhi kualitas atau karakteristik daging 

(Wanniatie dkk., 2014). Ransum unggas dan burung peliharaan sangat penting 

menggunakan bahan pakan dengan kualitas tinggi yang tersusun atas protein, 

energi, mineral, vitamin dan nutrien lainnya sesuai dengan kebutuhan untuk 

pertumbuhan ternak, kesehatan dan produksi telur (Widyatmoko dkk., 2013). 

 

2.2.1. Protein  

Protein merupakan polimer dari asam amino yang tersusun atas satu atau 

dua rantai polipeptida. Protein dalam ransum yang dikonsumsi unggas akan 

dicerna di dalam proventriculus dan gizzard oleh pepsin dan enzim proteolitik 

(tripsin dan chimotripsin) menghasilkan asam amino dan peptida di dalam usus 

halus. Sel mukosa usus halus akan menyerap asam amino dan peptida yang 

dihasilkan tadi. Asam amino yang terkandung di dalam protein sangat dibutuhkan 

unggas untuk pembentukan sel, menggantikan sel mati dan membentuk jaringan 

tubuh berupa daging, bulu, kulit, embrio dan telur (Ketaren, 2010).  

Protein adalah kandungan zat makanan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan sebagai penentu produktivitas. Protein dalam tubuh sangat berperan penting, 

karena protein merupakan penyusun jaringan tubuh (building block) seperti otot, 

tulang, sel, darah dan kuku, pembentukan enzim dan hormon untuk pertumbuhan 

serta sebagai materi penyusun sperma dan telur puyuh (Wuryadi, 2011). Jika 

protein dalam ransum tidak terpenuhi maka pertumbuhan akan terhambat dan 
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kesehatan ternak terganggu, oleh karena itu protein harus tersedia dan terpenuhi 

dalam ransum yang dikonsumsi (Hidayat dkk., 2013).  

Kebutuhan protein pada puyuh fase starter berkisar antara 22 – 24% dan  

pada fase grower dengan kadar lebih rendah dari fase starter yaitu antara 20 – 

22% (Panjaitan dkk., 2012). Kandungan protein dalam ransum puyuh fase starter 

sebesar 25% dengan energi metabolis 2500 kkal/kg dan fase grower sebesar 20% 

dengan energi metabolis 2600 kkal/kg (Hidayat dkk., 2013). Protein yang 

terkandung dalam pakan puyuh adalah sebanyak 24 – 28% pada umur 0 – 3 

minggu, 20% pada umur 3 – 7 minggu dan 24% pada umur 7 minggu hingga 

panen dengan energi metabolis 2.900 kkal/kg (Susilorini dkk., 2008). Protein 

dalam ransum menentukan kualitas ransum untuk pertumbuhan jaringan di dalam 

tubuh ternak seperti pembentukan paruh, daging dan kulit, pertumbuhan bulu serta 

produksi (Widodo dkk., 2013).  

Ransum yang diberikan dengan protein rendah, kurang dari kebutuhan 

puyuh maka akan dikhawatirkan pertumbuhan ternak kurang optimal dan 

perkembangan organ reproduksi ternak menjadi terhambat (Panjaitan dkk., 2012). 

Konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh temperatur lingkungan dan kandungan 

energi yang terdapat dalam pakan. Pada daerah tropis dengan suhu 28 ºC, 

kandungan protein yang optimal untuk puyuh periode produksi adalah sebesar 

20%, sedangkan kandungan protein di atas 20% tidak efisien dikarenakan protein 

yang tinggi akan menyebabkan produksi panas dalam tubuh meningkat yang 

disebabkan oleh meningkatnya heat increament saat proses pencernaan protein 

(Suprijatna dkk., 2008). 
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2.2.2. Energi 

Energi merupakan bagian gizi yang dibutuhkan oleh hidup unggas untuk 

digunakan sebagai aktivitas kegiatan unggas seperti makan, berdiri, berjalan, tidur 

dan kawin. Sumber energi dapat diperoleh dari karbohidrat, lemak maupun 

minyak (Ketaren, 2010). Energi dibutuhkan oleh hewan yang sedang tumbuh 

untuk memenuhi kebutuhan energi dalam gerak otot, untuk pemeliharaan tubuh 

serta pembentukan jaringan baru sehingga terjadi proses pertumbuhan dengan 

mengalami pertambahan bobot, bentuk dan komposisi tubuh (Widyastuti dkk., 

2014).  

Kebutuhan energi metabolis puyuh pada periode starter adalah 2900 kkal/kg 

(minimum 2800 kkal/kg), grower 2900 kkal/kg (minimum 2600 kkal/kg) dan 

periode layer sebesar 2900 kkal/kg (minimum 2700 kkal/kg) (Ketaren, 2010). 

Kandungan energi metabolis dalam ransum puyuh pada umur 0 – 7 minggu adalah 

2.900 kkal/kg (Susilorini dkk., 2008). Kandungan energi metabolis puyuh pada 

fase starter sebesar 2500 kkal/kg sedangkan pada  fase grower sebesar 2600 

kkal/kg (Hidayat dkk., 2013).  

Pertumbuhan puyuh cenderung sama disebabkan dari konsumsi energi yang 

sama. Jika kebutuhan energi pada unggas yang tumbuh telah tercukupi, maka 

protein kasar yang berlebih dapat menurunkan sedikit nafsu makan tanpa 

mempengaruhi pertumbuhan unggas. Namun, jika protein yang dikonsumsi 

melebihi kebutuhan ternak, maka sisanya tidak dapat digunakan sebagai sumber 

protein dikarenakan telah terjadi proses deaminasi asam amino di dalam hati 

sehingga digunakan sebagai sumber energi (Widyatmoko dkk., 2013). 
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2.2.3. Mineral 

Mineral merupakan gizi yang dibutuhkan ternak dalam jumlah sedikit 

dengan memiliki peranan penting untuk pertumbuhan tulang, mengatur 

keseimbangan asam basa dalam sel tubuh, membantu pencernaan dan sistem 

transportasi gizi dalam tubuh, pembentukan kerabang telur, fertilitas serta daya 

tetas telur. Mineral yang dibutuhkan ternak termasuk puyuh dapat berupa mineral 

makro yaitu Ca, P, Na,K dan Cl atau mineral mineral mikro seperti Fe, Cu, I, Co, 

Zn, Mn, Se dan Mo (Listiyowati dan Roospitasari, 2009). Mineral dalam bahan 

pakan akan dicerna di dalam saluran pencernaan unggas menjadi ion mineral yang 

selanjutnya akan diserap oleh tubuh unggas. Kekurangan mineral pada unggas 

akan berdampak terhadap pertumbuhan unggas yang tidak normal, tulang menjadi 

keropos dan tidak sehat. Mineral terpenting dalam bahan pakan adalah kandungan 

kalsium (Ca) dan fosfor (P). Bahan pakan yang mengandung mineral lain dapat 

ditambahkan dalam bentuk campuran berbagai mineral (premix). Kebutuhan 

kalsium (Ca) pada puyuh fase starter 0,80%, grower 0,80% dan layer 2,50% 

sedangkan kebutuhan fosfor (P) puyuh pada fase starter, grower dan layer yaitu 

0,30%; 0,30% dan 0,35% (Ketaren, 2010). 

Kalsium (Ca) dan fosfor (P) merupakan salah satu mineral makro yang 

memiliki keterikatan untuk bekerja sama dalam proses pertumbuhan tulang. 

Kalsium memiliki peranan dalam pembentukan tulang dan gigi, kontraksi otot, 

pembekuan darah dan aktivitas enzim dan fosfor berperan dalam metabolisme 

energi, metabolisme lemak dan metabolisme karbohidrat (Suteky dkk., 2006). 

Mineral Ca merupakan unsur pembentukan jaringan tulang (Wahju, 1997). 
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Kalsium dan fosfor berperan penting dalam pembentukan tulang, karena tulang 

bersifat dinamis yang dibentuk dan diserap kembali (Ganong, 2008).  

  

2.3. Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan bagian terpenting dari lingkungan fisik yang dapat 

mengontrol banyak proses fisiologis unggas. Lama pencahayaan dan intensitas 

cahaya memberikan efek terhadap performan produksi dan reproduksi, 

konsentrasi hormon dan tingkah laku unggas (Retes dkk., 2017). Pencahayaan 

adalah salah satu faktor eksogen terpenting di unggas dalam mengontrol berbagai 

macam proses fisiologis dan tingkah laku unggas (Olanrewaju, 2006).  

Kegunaan cahaya bagi unggas adalah dapat mempermudah unggas untuk 

melihat sesuatu sehingga unggas dengan mudah melakukan aktivitas makan, 

minum, berjalan dan terbang. Kondisi gelap memacu unggas untuk melakukan 

istirahat dan memicu hormon melatonin untuk meningkatkan imunitas sedangkan 

dalam kondisi cahaya yang diberikan terus menerus tanpa fase gelap 

mengakibatkan fungsi mata terganggu dan pemberian cahaya yang tinggi 

intensitasnya dapat menimbulkan stres, kanibalisme dan bertelur dini (Harmoni 

dkk., 2014). 

Cahaya yang ditangkap unggas, akan diterima retina mata kemudian 

diteruskan ke saraf mata menuju hipotalamus anterior, melepaskan substansi 

dengan menstimulir kelenjar hipofisa untuk hormon gonadotropin. Hormon 

gonadotropin akan merangsang ovarium dan organ reproduksi lainnya bersama 

aliran darah serta membantu proses pematangan folikel telur di gonad, 
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perkembangan bulu dan jengger (Nalbandov, 1990 dalam Sunarti, 2004). 

Pencahayaan dengan periode gelap mampu menurunkan level hormon 

kortikosteroid, yang berbanding lurus dengan level stress. Pencahayaan yang 

berlebih dan terus menerus dapat membuat unggas stress, sehingga dengan 

pemberian cahaya gelap memudahkan unggas untuk beristirahat dan menghambat 

pelepasan hormon kortikosteroid dan dapat mengurangi stres. Pertumbuhan puyuh 

akan baik apabila tidak mengalami stres, lama pencahayaan yang semakin 

panjang akan meningkatkan hormon kortikosteroid yang terdapat di dalam tubuh 

puyuh (Sunarti, 2004). 

Cahaya yang ditangkap oleh unggas, akan memasuki retina mata kemudian 

syaraf mata menuju hipotalamus anterior dan disekresikan somatotropic hormone 

releasing factor (STH-RH) serta tyrotropic releasing hormone (TRH). 

Selanjutnya, releasing faktor merangsang glandula pituitary anterior untuk 

mensekresikan STH dan TSH. TSH merangsang kelenjar tiroid untuk melepaskan 

tiroksin dan STH, tiroksin akan merangsang tubuh untuk meningkatkan 

pertumbuhan (Bell dan Freeman, 1971). Pertumbuhan dapat dioptimalkan dengan 

mengkonsumsi pakan normal dan konversi pakan yang baik. Unggas yang 

dipelihara dengan pemberian cahaya monokromatik hijau dan biru, dapat 

menstimulasikan performa reproduksi unggas (Rozenboim dkk., 2004 dan Jing 

dkk., 2007). Pemberian cahaya pada malam hari dapat meningkatkan produksi 

puyuh, tetapi penggunaan cahaya yang berlebihan tidak menentukan produksi 

puyuh meningkat melainkan dapat mengakibatkan unggas mengalami stress 

(Triyanto, 2007). 
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2.4. Bobot Daging 

Daging puyuh merupakan produk daging yang dikembangkan untuk 

memberikan kontribusi pemenuhan produksi daging dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat. Kelebihan dari daging puyuh yaitu memiliki kandungan 

protein tinggi, menghasilkan cita rasa yang lezat dan lemak yang dihasilkan 

rendah. Puyuh menghasilkan daging dari bobot hidup yaitu sekitar 70 – 74%, 

dengan persentase 41%  bobot daging dan bagian terberat terletak di bagian dada 

(Kartikayudha dkk., 2014). Hasil penelitian Basri (2017) bahwa puyuh jantan fase 

layer umur 6 minggu, dapat menghasilkan bobot daging sebesar 50 – 60 gram. 

Protein pakan sangat berperan dalam pembentukan daging yang akan 

mempengaruhi bobot dari karkas puyuh (Pradikdo dkk., 2016). Protein yang 

terserap dalam tubuh akan digunakan untuk pembentukan daging (Saputra dkk., 

2016). Kualitas daging dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor terhadap kualitas 

maupun kimia daging seperti faktor umur, pakan, manajemen pemeliharaan, 

kebersihan kandang serta jumlah nutrisi konsumsi. Berdasarkan umur ternak yang 

sama, bobot badan dan kandungan nutrisi dalam ransum yang sama akan 

menghasilkan bobot karkas yang sama pula (Mahfudz dkk., 2009).  

Penurunan maupun peningkatan konsumsi pakan berhubungan dengan 

kualitas pakan yang tersedia, sehingga dapat mempengaruhi terhadap kualitas atau 

karakteristik daging yang dihasilkan (Wanniatie dkk., 2014). Kandungan protein 

yang seimbang dalam ransum sangat diperlukan untuk mendapatkan produksi 

daging yang optimal, ransum yang dikonsumsi puyuh harus sesuai dengan 

kebutuhannya agar daging yang diperoleh tinggi (Ahdanisa dkk., 2014). 
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Ketersediaan nutrient dalam ransum dan konsumsi ransum yang sama, 

menghasilkan bobot daging dalam karkas yang tidak berbeda (Rizkiana dkk., 

2013). 

Cahaya yang diterima oleh retina mata akan diteruskan dan dihubungkan ke 

hipotalamus anterior melalui saraf mata, lalu menstimulir kelenjar hipofise guna 

memproduksi hormon gonadotropin. Hormon gonadotropin tersebut akan 

merangsang ovarium, organ reproduksi lainnya, membantu perkembangan bulu 

serta proses pematangan folikel telur di gonad (Sulistyoningsih dkk., 2013). 

Pencahayaan selama 24 jam yang diberikan pada unggas akan menggertakkan 

unggas untuk melakukan aktivitas makan dan minum sehingga meningkatkan 

pembentukan bulu dan pertambahan bobot badan (Fijana dkk., 2012). 

 

2.5. Bobot Tulang 

Tulang hewan tersusun atas 90% bahan organik tulang yaitu kolagen dan 

molekul protein yang besar. Molekul kolagen akan membentuk serabut-serabut 

yang elastik pada tulang dewasa, sehingga kolagen akan mengeras terisi bahan 

anorganik hidroksiapatit dan kristal-kristal mineral akan mengisi matriks kolagen 

dalam bentuk kalsium fosfat. Serabut protein dan mineral tersebut akan 

menciptakan sifat dari tulang yaitu melunak atau retak dan hancur, melunak bila 

direndam dalam larutan asam sehingga mineral anorganiknya rusak atau mengeras 

dan bersifat hancur bila direbus atau dipanasi sehingga kolagen atau organiknya 

rusak (Widyastuti dkk., 2014). Tulang yang terdapat di dalam tubuh ternak 
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memiliki fungsi sebagai tempat penimbunan kalsium dan sebagai struktur tubuh 

(Sutecky dkk., 2006). Pertumbuhan tulang membutuhkan mineral kalsium. 

Pertumbuhan tulang terjadi karena pada osteoid terdapat endapan garam 

mineral kemudian mengeras. Tulang tumbuh dikarenakan terjadinya proses 

kalsifikasi dimana proses mineral kalsium fosfat mengendap di permukaan serat-

serat kolagen dalam jaringan sel-sel tulang (osteoid) dan terjadi proses resorpsi 

yaitu tulang akan menambah jaringan tulang baru dari permukaan luar yang 

mengalami pengikisan tulang dari permukaan dalam sehingga tulang akan tumbuh 

membesar (Widyastuti dkk., 2014). Kadar kalsium yang sama akan menghasilkan 

panjang, lebar dan berat tulang yang tidak berbeda (Bangun dkk., 2013). Faktor 

yang mempengaruhi absorbi Ca yaitu bentuk pakan, konsumsi dan pH usus 

(Anggorodi, 1994). 

Protein dalam ransum berfungsi sebagai bahan utama pembentuk jaringan 

tubuh untuk menghasilkan produksi yang optimal, pertumbuhan jaringan baru 

berupa otot, tulang, sel darah dan kuku, sebagai bahan pembuat telur dan sperma 

(Listiyowati dan Roospitasari, 2009). Protein yang tinggi maupun rendah yang 

terkandung dalam ransum dengan serat yang rendah akan menghasilkan tulang 

yang banyak dan daging pada karkas yang dihasilkan sedikit (Shahin dan 

Elazeem, 2005). Sel – sel tulang akan membentuk kolagen yang merupakan 

Calsium Binding Protein (CaBP) sebagai pembawa Ca untuk dideposisikan pada 

tulang (Kurniawan dkk., 2012). Calsium Binding Protein (CaBP) berperan 

penting dalam penyerapan Ca, karena pada mukosa usus terdapat CaBP yang akan 

membawa kalsium ke dalam mukosa duodenum (Maghfiroh dkk., 2014). 
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Keadaan gelap pada malam hari akan merangsang ternak untuk 

memunculkan ritme melatonin dalam memodifikasi aktivitas osteoblas dan 

osteoklas yang dipengaruhi oleh hormon paratiroid dan kalsitonin serta mengatur 

proses metabolisme agar proses pertumbuhan optimal (Kasiyati dkk., 2011). 

Cahaya yang gelap akan mempengaruhi pembentukan tulang, dimana pada saat 

gelap akan memicu hormon androgen untuk proses pembentukan tulang 

(Sulistyoningsih dkk., 2013). Semakin baik pertumbuhan tulang maka bobot 

badan yang dihasilkan semakin tinggi karena tempat tumbuhnya daging adalah di 

tulang (Ardiningsasi, 2007). Hasil penelitian Basri (2017) bahwa puyuh jantan 

fase layer umur 6 minggu, dapat menghasilkan bobot tulang sebesar 15 – 18 gram. 

 

2.6. Nisbah Daging dan Tulang 

 

Rasio daging dan tulang pada karkas merupakan perbandingan bobot daging 

dan bobot tulang pada karkas, perbandingan daging dan tulang yang semakin 

tinggi akan semakin tinggi juga bagian karkas yang dikonsumsi (Samsudin dkk., 

2012). Pemberian level protein yang rendah dalam pakan diduga dapat 

menurunkan ketersediaan zat gizi yang berpengaruh pada kualitas karkas dan 

daging broiler yang dihasilkan seperti persentase berat karkas, meat bone ratio 

serta warna karkas (Qotimah dkk., 2014). Hasil penelitian Basri (2017) bahwa 

puyuh jantan fase layer umur 6 minggu, dapat menghasilkan rataan nisbah daging 

tulang berkisar 3,22 – 3,46. 

Perbandingan daging dan tulang meningkat seiring penggunaan level 

protein ransum yang meningkat (Sudaryono, 2005). Ketersediaan protein dalam 
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ransum digunakan untuk membentuk jaringan otot daging sehingga terbentuk 

daging dan tulang (Anggorodi, 1995). Tingginya nilai nisbah daging dan tulang 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu genotip dan konsumsi 

ransum ternak (Jaturasitha dkk., 2008). Level protein dalam ransum merupakan 

faktor yang berpengaruh nyata pada bobot daging, massa protein daging serta 

perbandingan daging tulang (Bisanto, 2014). 

  


